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Menimbang Hifdzul Bi’ah dalam Maqosid Al-Syari’ah (2)

Ditulis oleh Wildan Fatoni Yusuf pada Kamis, 28 April 2022

Setelah mengetahui definisi serta klasifikasi maqosid al syari’ah, juga posisinya
dalam bahtsul masail kalangan pesantren. Lantas dimanakah posisi hifdzul bi’ah
(menjaga lingkungan)?. Mungkinkah memasukannya dalam al-dlaruriyat?
Memandang kerusakan lingkungan semakin parah akhir-akhir ini.

Para pakar ushul fikih berbeda pendapat tentang rekonstruksi al dlaruriyat. apakah al-
dlaruriyat tertentu pada lima komponen yang telah kita kenal. Serta mungkinkah
menambahkan komponen lain, seiring dengan berubahnya zaman. Karena Tidak bisa
dipungkiri, masa yang terus berubah tentu menuntut berubahnya kondisi sosial dan alam
dunia. Sesuatu yang dahulu dianggap maslahat bisa saja sekarang justru sebaliknya.

Sebagian kalangan menganggap al-dlaruriyat tidak tertentu pada lima komponen atau
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bahkan pada bilangan tertentu, sebaliknya dimungkinkan memasukkan komponen lain
yang dirasa memang merupakan maslahat yang bersifat universal. Seperti keadilan,
kesetaraan, kemerdekaan dan hal lain[1].

Seperti pembukaan lahan hutan, dahulu hal ini sangat dirasa maslahat, karena akan lebih
memakmurkan bumi, sejurus dengan pertumbuhan jiwa yang masih sedikit. Namun
sekarang, jumlah populasi manusia yang meledak, sedangkan jumlah lahan hutan yang
semakin menipis, tentu akan menjadi masalah tersendiri jika proses pembukaan lahan
dilakukan sesuai prosedur di masa lampau. Bisa-bisa hutan akan habis dan semakin
menyumbang meningkatnya pemanasan global, hingga pada akhirnya mengancam
kelangsungan hidup manusia. Maka dari itu, pandangan maslahat dalam perspektif
manusia tentu berubah seiring berubahnya zaman.

Pendapat Tentang mungkinnya merekonstruksi al-dlaruriyat ini, dikemukakan oleh para
pakar ushul fikih kontemporer seperti ibnu ‘Asyur.

Baca juga:  Menimbang Hifdzul Bi’ah dalam Maqosid Al-Syari’ah (1)

Jika mengikuti pendapat ini maka jelas hifdzul bi’ah (menjaga lingkungan) bisa menjadi
komponen al-dlaruriyat, memandang kondisi lingkungan sangat menentukan ekosistem
kehidupan dunia[2].

Pendapat kedua (pendapat mayoritas akademisi ushul fikih) menyatakan dlaruriyat
tertentu pada lima komponen tersebut. Setelah dilakukan telaah mendalam oleh banyak
akademisi ushul fikih dari generasi ke generasi, memang segala maslahat manusia akan
kembali pada lima komponen tersebut. Bahkan lima komponen ini juga dipertimbangkan
dalam semua agama.

?????? ????????? ????????? ???? ??????? ????????? ????? ????? ?????????????
???????? ??????????????? ????? ???????????????? ???????? ??????: ??????????
???????????, ???????????? ?????????? ???????????

“Seluruh umat –bahkan seluruh agama- telah bersepakat bahwa syariat diberlakukan
untuk menjaga 5 komponen primer. Yakni, agama, nyawa, keturunan, harta dan akal”[3]

Namun, menurut para penggagas ushul ini, segala sesuatu yang menjadi penyempurna al-
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dlaruriyyat juga setingkat dengannya.

(??????????) ???? ???????????? (???????????)? ?????????? ??? ??????????

“dan yang menyamai dlaruriy adalah sesuatu yang menyempurnakan eksistensinya, maka
hal tersebut sederajat dengan dlarury” [4]

juga selaras dengan kaidah

??? ??? ??????? ?????????? ?????? ???? ?????? ???????

“Segala sesuatu, yang mana sebuah kewajiban tidak bisa sempurna kecuali dengan
melakukannya, maka sesuatu tersebut wajib dikerjakan. “

Dari pendapat kedua ini, kita bisa menempatkan posisi hifdzu al-bi’ah (menjaga
lingkungan) sebagai komponen yang harus wujud demi tercapainya al-dlaruriyyat al-
khoms. Diantaranya komponen hifdzu al-dien (menjaga agama), dalam salah satu
praktiknya adalah menjauhi segala larangan Allah. Firman Allah pada surat al-a’raf ayat
56 menyebutkan

Baca juga:  Mengenal Kitab Pesantren (75): Alfiyah Ibnu Malik dan Keunikan Bahar Ar-
Rajaz

????? ?????????? ??? ????????? ?????? ???????????? ?????????? ???????
????????? ????? ???????? ??????? ??????? ???? ??????????????

“dan janganlah kalian berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik,
berdoalah kepadanya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya kasih sayang
Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik”

Menurut tafsir Abu Hayan, ayat tersebut memuat larangan melakukan hal-hal yang bisa
merusak bumi[5]. Jika larangan ini diterjang, sama saja bertentangan dengan komponen 
hifdzu al-dien, oleh karena itu hifdz al-bi’ah (menjaga lingkungan) merupakan 
mukammil (penyempurna) eksistensi hifdz al- dien (menjaga agama).

Kemudian dalam hifdz al-nafsi dan hifdzu al-nasli. kerusakan lingkungan telah nyata
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(tahaquq) menyebabkan bencana yang menelan korban jiwa. Polusi udara dengan segala
penyebabnya juga menyebabkan pemanasan global yang pada akhirnya akan mengancam
keberlangsungan kehidupan manusia di dunia. Oleh karena itu, lingkungan harus terjaga
dan terawat eksistensinya, demi menjaga kehidupan manusia serta jaminan
keberlangsungan populasinya.

Hifdz al-bi’ah juga menjadi penyempurna terwujudnya hifdz al-maal. Yusuf Al-Qardlawi
dan Kalangan Madzhab Hanafi menyebut, Al-maal bukan hanya berupa uang ataupun
benda-benda lain yang dianggap harta kekayaan pada umumnya. Namun, segala sesuatu
yang menjadikan manusia ingin memiliki serta mengolahnya menjadi benda berharga
adalah al-maal. Oleh karena itu, bumi, laut serta sumber daya alam yang ada didalamnya
pada dasarnya adalah al-maal. Maka hakikat hifdzl al-bi’ah juga merupakan hifdzu al-
maal.[6]

Baca juga:  Imam Ghazali dan Zuhud Bermedia Sosial

Kesimpulan

Maqosid al-syari’ah merupakan kajian penting dalam fikih. Karena seluruh produk fikih,
pada asalnya dibuat untuk mewujudkan maksud-maksud tersebut. Pembahasan maqosid
pun menjadi tema penting yang juga harus dibahas dalam merumuskan produk fikih
modern yang secara eksplisit belum dibahas dalam khazanah fikih klasik. Hal ini tidak lain
agar produk fikih modern sesuai dengan apa yang dikehendaki syariat.

Walaupun terdapat perbedaan pendapat mengenai rekonstruksi dlaruriyat, hifdzul bi’ah
(menjaga alam) tetap menjadi sesuatu yang harus diperhitungkan, karena eksistensinya
juga merupakan penentu kestabilan ekosistem dunia, serta menjadi komponen
penyempurna eksistensi komponen-komponen al-dalruriyyat yang telah masyhur.

Apalagi jika menilik dalil nash ( Al-Qur’an dan Hadits ) yang juga menjelaskan perintah
menjaga lingkungan, maka sudah seharusnya keberadaan lingkungan hidup diperhatikan
dalam semua rumusan produk hukum fikih.
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